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THE INFLUENCE VARIATION OF CATALYST WEIGHT 
NbzOs-ZrOz PILLARED MONMORILON1TE TO CRACKING PRODUCT 

OF CRUDE OIL FROM JATROPHA SEED (Jatropha Curcas L)

By:
PRASETYO DWI PUTRA 

08081003002

ABSTRACT

Jatropha seed crude oil had been cracked using Nb20s-ZrC>2 pillared 
Montmorillonite. Cracking was done at 500°C, flow rate of nitrogen 10 mL/sec 
and catalyst weight varied from 6, 8, 10, 12 and 14 g. The product of cracking 
resulted were counted for total product conversion percentage of oil product, 
polar, coke and gas. The result show that maximum product resulted for weight of 
catalyst 8 g with total conversion 47,359% contain oil 30,645%, polar 5,083 %, 
coke 2,844% and gas 8,934%. Gas chromatography (GC) gave gasoline, diesel 
and kerosin faction 10.228%, 11,274% and 9,142% respectively. Gas 
chromatography mass spectrometry (GC-MS) showed that jatropha seed oil was 
cracked into hydrocarbon product C5-C12 99, 18% (gasoline faction) and C11-C12 
0,81%(kerosin faction).

Keywords: Jatropha seed crude oil, Nb205-Zr02 pillared Montmorillonite 
catalyst, the product of cracking.
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PENGARUH VARIASI BERAT KATALIS 
Nb20s-M0NM0RIL0NIT TERPILAR Zr02 TERHADAP PRODUK 

CRACKING MINYAK BIJI JARAK PAGAR (Jatropha Curcas L)

Oleh:
PRASETYO DWI PUTRA 

08081003002

ABSTRAK

Minyak biji jarak pagar telah di cracking menggunakan katalis Nb20s- 
Montmorillonit terpilar ZrCh. Cracking dilakukan pada temperatur 500°C, laju alir 
gas hidrogen 10 mL/det, dan variasi berat katalis 6, 8 10, 12 dan 14 gram. Produk 
cracking yang dihasilkan dihitung persentase konversi total produk, minyak, 
polar, coke dan gas. Hasil menunjukkan berat katalis dengan produk minyak 
maksimum adalah 8 gram dengan konversi total 47,359% terdiri dari minyak 
30,645%, polar 5,083 %, coke 2,844%, gas 8,934%. Kromatografi gas (KG) 
menghasilkan fraksi bensin, kerosin dan solar masing-masing sebesar 10,228%, 
11,274% dan 9,142%. Kromatografi gas spektrometri massa (KG-MS 
memperlihatkan hidrokarbon telah dicracking menjadi C5-C9 99,18(fraksi bensin) 
dan C11-C12 0,81% (fraksi kerosin)

Kata Kunci: Minyak biji jarak pagar, katalis Nb205-Montmorillonit terpilar Zr02 
Produk cracking.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

minyak bumi dari waktu ke waktu terus mengalami 

peningkatan sejalan dengan pembangunan yang teijadi di Indonesia, Cadangan 

minyak bumi yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan di masa mendatang. 

Oleh sebab itu perlu dipikirkan energi alternatif yang dapat dikembangkan sebagai 

substitusinya. Salah satu alternatif bentuk energi yang dapat menggantikan 

minyak bumi untuk kebutuhan masyarakat adalah bahan bakar dari minyak nabati 

(Afrizal, 2007).

Minyak nabati yang dapat digunakan untuk bahan bakar nabati contohnya 

minyak kelapa sawit (Ooi et al. 2004) dan minyak jarak pagar (Jefferson et al. 

2008). Diantara kedua tanaman yang menghasilkan minyak nabati ini, tanaman 

jarak lebih ekonomis untuk dijadikan bahan bakar alternatif karena tanaman jarak 

merupakan tanaman non pangan. Minyak jarak pagar memiliki persentasi minyak 

yang dihasilkan cukup besar (31-37% dari berat kering). Minyak jarak dihasilkan

Kebutuhan

dari daging buah biji jarak melalui proses ekstraksi dengan menggunakan mesin

pengepres minyak (Prana, 2006).

Pada Penelitian yang dilakukan Syahrir (2009), minyak nabati dapat

dikonversi menjadi bahan bakar nabati setelah melalui proses cracking 

menggunakan katalis. Buchori dan Widayat (2007) mengemukakan proses.
* *■* •'■**> , ^

cracking katalitik dilakukan untuk memecah minyak nabati menjadi suatu

1



I
2

molekul yang lebih sederhana. Cracking katalitik membutuhkan energi yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan cracking non katalitik (thermal). Proses cracking 

katalitik minyak nabati dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya waktu 

reaksi, suhu reaksi, laju alir umpan dan katalis.

Katalis yang sering digunakan untuk cracking adalah tanah lempung. 

Karakteristik tanah lempung antara lain memiliki luas permukaan dan aktivitasnya 

yang tinggi, namun memilki stabilitas termal yang rendah. Kinerja lempung 

sebagai katalis cracking dapat ditingkatkan dengan modifikasi lempung alam 

dengan mendistribusikan logam ke dalam strukturnya. Proses distribusi logam 

pada lempung dilakukan melalui interkalasi agen pemilar berupa oksida logam ke 

dalam antar lapis silika pada struktur lempung dikenal dengan istilah pilarisasi. 

Salah satu logam yang dapat digunakan adalah ZrCh karena memilki ketahanan 

termal dan memiliki aktivitas yang tinggi (Dupain, 2006). Jenis lempung yang 

banyak dipilarisasi dan memiliki sifat yang baik adalah lempung monmorilonit. 

Gill et al (2000) mengemukakan luas permukaan monmorilonit terpilar ZrC>2 

meningkat 237 m2/g dengan kenaikan basal spacing sebesar 9,9 A°.

Permukaan lempung terpilar mengandung gugus asam yang dapat 

memberikan sifat keasaman katalis yaitu asam Bronsted dan asam Lewis. Sifat 

keasaman permukaan inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai katalis cracking. 

Penambahan Nb20s mampu meningkatkan keasaman ZrCh yang disumbang oleh 

situs asam Bronsted dari Nb20s (Rodiansono et al. 2007).

Pada proses cracking, katalis yang biasa digunakan merupakan katalis 

padat yang berada dalam fasa yang berbeda dengan pereaksi, biasanya pereaksi
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fasa gas yang (Syahrir, 2009). Proses cracking melibatkan adsorpsi reaktan gas di 

permukaan katalis. Reaktan kemudian berdifusi kebagian dalam melalui pori dan 

mengalami reaksi di permukaan katalis. Produk yang terbentuk lalu didesorpsi 

dari permukaan katalis. Berdasarkan hal itu proses cracking sangat dipengaruhi 

berat katalis yang digunakan, dimana berat katalis yang digunakan berbanding 

lurus dengan sisi aktif pada katalis. Budhiarto (2008) mengemukakan kondisi 

optimum reaksi cracking diperoleh pada saat katalis digunakan dengan berat 

tertentu dengan peningkatan jumlah produk fraksi ringan yang dihasilkan dari

jumlah fraksi total awal.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh berat katalis di dalam

proses cracking, dimana dalam proses cracking dibutuhkan variasi berat katalis

untuk mengetahui produk cracking yang maksimum.

1.2 Rumusan Masalah

Minyak nabati seperti minyak jarak merupakan salah contoh minyak yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang dapat diperbarui. Minyak 

nabati diproses dengan cara cracking untuk menghasilkan bahan bakar. Proses 

cracking memerlukan katalis. Penggunaan berat katalis sangat berpengaruh dalam 

proses cracking maka perlu dilakukan varisasi berat katalis yang berbeda-beda. 

Nilai berat optimum katalis dalam proses cracking ditentukan berdasarkan 

persentase konversi, produk minyak, polar, gas, coke, produk minyak setelah 

destilasi.
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan berat optimum katalis dalam proses cracking minyak jarak.

2. Menentukan persen konversi produk.

3. Menentukan persentase produk minyak, polar, coke dan gas.

4. Menentukan persentase kosentrasi fraksi bensin, kerosin dan solar dalam

produk minyak.

5. Menentukan persentase minyak biji jarak yang tercracking dengan gas

cromatography mass spectrometry (GC-MS).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang berat katalis 

NteOs monmorillonit terpilar ZrCh optimum dalam menghasilkan bahan bakar 

nabati dan diharapkan dapat menghasilkan sejenis bahan bakar alternatif sehingga 

dapat menggantikan pemakaian minyak bumi sebagai minyak bahan bakar yang 

bersifat tidak dapat diperbarui.
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